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The exploitation of Sepat siam (Trichopodus pectoralis, Regan 1910) that include native species of floodplain has been done on 
many years. One of the main fishing areas of this commodity is Patratani floodplain, Muara Enim Regency, South Sumatra. This 
commodity has been exploited over a long period and is expected to have a high pressure of fishing. The aim of this paper is to 
compare the utilization of sepat siam resources based on growth, mortality, and exploitation parameters between 2010 and 2017.  
Fish samples were collected monthly started from March to December in 2010, and April to December in 2017. The sample got 
from local fishers who fished around Patratani flood-plain waters. Sepat siam samples were measured on length (cm) and weight 
(gram) every month. The analysis has concluded based on the condition factor in both years. The growth parameters were analyzed 
by FiSATII software. The result of FiSAT II analysis drawn the growth factor was 0.86 in 2010, and have been growing slow to 
be 0.55 in 2017. The length infinitive in 2010 was around 21.5 cm and decreased to 18.3 in 2017. The other results showed that 
the exploitation level decreased from 0.61 in 2010 to 0.53 in 2017. The exploitation rate proved that the utilization of sepat siam 
was decreased but sill on overfishing conditions. The length size of sepat siam related to the optimum mesh size fishing gears was 
decreasing in 2017 compared to 2010. The age analysis shows for 21.5 cm of the infinitive length is achieved for 7 months in 
2010, while 18.3 cm of that is reached for 10,5 months in 2017. 

 
ABSTRAK  

Kegiatan penangkapan Sepat siam (Trichopodus pectoralis, Regan 1910) yang merupakan spesies asli ikan rawa 
banjiran sudah dilakukan bertahun-tahun. Salah satu lokasi penangkapan komoditas ini adalah di rawa banjiran 
Patratani, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra Selatan.Komoditas ini telah mengalami eksploitasi dalam 
jangka waktu yang lama dan diperkirakan mengalami tekanan penangkapan yang besar.Tulisan ini bertujuan 
untuk menampilkan eksploitasi atau pemanfaatan ikan sepat siam berdasarkan parameter pertumbuhan, 
mortalitas, dan eksploitasi pada tahun 2010 dan 2017. Sampel ikan dikumpulkan setiap bulan yaitu dimulai 
Maret hingga Desember 2010.Kegiatan pengumpulan sampel dilanjutkan pada April hingga Desember 
2017.Sampel ikan diperoleh dari tangkapan nelayan lokal yang memancing di sekitar perairan rawa banjiran 
Patratani.Sampel ikan diukur panjang (cm) dan berat (gram).Parameter pertumbuhan dianalisis menggunakan 
perangkat lunak FiSAT II. Hasil analisis FiSAT II menggambarkan faktor pertumbuhan sepat siam pada 2010 
sebesar 0,86, dan tumbuh melambat menjadi 0,55 pada 2017. Panjang infinitif sepat siam pada 2010 sekitar 21,5 
cm dan turun menjadi 18,3 pada 2017. Analisis tingkat eksploitasi menunjukkan hasil menurun dari 0,61 pada 
2010 dan 0,53 pada 2017, namun masih dalam kondisi penangkapan ikan menunjukkan tangkapan berlebih. 
Hubungan antara ukuran panjang sepat siam dengan ukuran optimal alat tangkap menunjukkan hasil menurun 
pada 2017. Analisis usia menunjukkan bahwa panjang infinitif 21,5 cm dicapai selama 7 bulan pada 2010, 
sementara perlu waktu 10,5 bulan pada 2017 untuk mencapai panjang infinitif 18,3 cm. 
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Pendahuluan 
Sepat siam atau snakeskin gouramidengan nama 

ilmiah Trichopodus pectoralis, Regan 1910 telah dikenal 
untuk ditangkap dan dikonsumsi masyarakat sejak 
lama. Ikan ini dikenal sebagai ikan budidaya 
(Paepke, 2009), bersama ikan gabus (Channa striata) 
dan tembakang (Helostoma temminckii) yang ketiganya 
merupakan produk konsumsi.Ikan sepat siam 
merupakan jenis ikan introduksi dan tersebar luas di 
Asia Tenggara seperti Kamboja, Laos, Thailand, dan 
Vietnam (Iskandariah et al., 2015). Sepat siam adalah 
ikan omnivora yang memakan organisme 
invertebrata kecil dan alga (Low et al., 2012). 

Ikan sepat siam hidup di perairan rawa banjiran, 
dimana rawa ini tergenang air secara permanen atau 
musiman, genangan air cenderung dangkal, 
berlumpur, dan banyak vegetasi tanaman air 
(Richardset al., 2002). Sebagai daerah ekotone, rawa 
banjiran merupakah wilayah yang menyediakan 
sumber makanan, pemijahan, dan asuhan ikan 
(Wolfshaar et al., 2011). Daerah ini memiliki 
diversitas yang tinggi, dan juga merupakan lokasi 
lokasi ideal untuk masyarakat bertempat tinggal dan 
beraktivitas seperti menggunakan lahan untuk 
pemukiman, industri, sawah, dan perkebunan(Isaac 
et al., 2016). Salah satu rawa banjiran yang potensial 
dalam memproduksi ikan air tawar di Provinsi 
Sumatera Selatan adalah Kabupaten Muara 
Enim.Pada tahun 2017, kabupaten ini memberikan 
kontribusi produksi ikan air perairan darat mecapai 
9.905,58 ton/tahun yang terdiri dari produksi 
tangkap sejumlah 3.233, 83 ton/tahun dan 6.671,75 
ton/tahun untuk produk budidaya (BPS Muara 
Enim, 2018). Jumlah produksi perikanan 
mengdikasikan peningkatan dari tahun ke tahun 
khusunya untuk produksi tangkap. Adanya kegiatan 
penangkapan dan perubahan ekologi diduga dapat 
mempengaruhi siklus hidup dan pertumbuhan ikan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat eksploitasi atau pemanfaatan 
sumber daya ikan sepat siam dengan melihat 
parameter pertumbuhan dinamis antara tahun 2010 
dan 2017, di perairan rawa banjiran Patratani, 
Kabupaten Muara Enim, Sumatra Selatan. 
Informasi ini dapat menggambarkan dampak 
eksploitasi terhadap keberlanjutan populasi ikan 
sepat siam di Sumatra Selatan. 

 
Bahan dan Metode 
Lokasi dan waktu penelitian 

Pengambilan sampel ikan dilakukan setiap bulan 
Maret hingga Desember 2010 oleh para peneliti dan 
enumerator.Kemudian kegiatan pengambilan 
sampel dilanjutkan Kembali pada April hingga 

Desember 2017. Lokasi penelitian terletak di rawa 
banjiran Patratani, Kabupaten Muara Enin, Sumatra 
Selatan, dengan posisi geografis 104°36'33,96” E 
dan 3°03'51.67” S (Gambar 1). Koleksi sampel ikan 
diperoleh dari beberapa alat tangkap yaitu, pengilar, 
jala, dan jaring. Koleksi ikan diukur berdasarkan 
panjang total menggunakan penggaris satuan cm, 
sedangkan berat ikan diukur mengunakan 
timbangan digital dengan satuan gram. Total sampel 
yang diukur untuk tahun 2010 sejumlah 1.322 
sample, dan sejumlah 943 sampel pada 2017. 
Parameter pertumbuhan dihitung menggunakan 
program Excels dan paket perangkat lunak FiSAT II  

 

 
Gambar 1. Rawa Banjiran Patratani yang menjadi 

lokasi penelitian 
 
Analisis data 
Hubungan panjang-berat 

Hubungan panjang-berat sepat siam (Trichopodus 
pectoralis) dihitung menggunakan persamaan berikut 
(Kalhoro et al., 2014): 

 
W = aLb ………………………………………..(1) 

dimana: 
        W =    berat ikan (gram), 

a  =    konstansta perubah antara panjang dan  
          berat (intersep), 
L  =    panjang ikan (cm), 
b  = kemiringan garis regresi atau parameter  
pertumbuhan allometrik. 

Estimasi parameter pertumbuhan 
Kurva pertumbuhan diestimasi menggunakan 

koefisien pertumbuhan model Von Bertalanffy 
(VBGF) (Haddon, 2011): 

 

Lt = L∞ (1 - exp (- K(t-tₒ)) ......................................(2) 
 

dimana: 
Lt     = panjang (L) dari waktu ke waktu (t), 
L∞   = panjang infinitif atau panjang  
maksimum rata-rata (t = infinitif), 
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K     = konstanta laju dengan satuan waktu  
(tahun t-1), 

tₒ     = panjang rata-rata saat lahir (t = 0),  
biasanya negatif. 

 
Estimasi panjang total asimtotic (L∞) dan koefisien 
pertumbuhan (K), dihitung menggunakan Elefan 1 
di dalam paket program komputer FiSAT II. Nilai 
estimasi untuk t0 mengikuti persamaan Pauly (1983): 

 
Log10 (-t0) = -0,3922 - 0,275 log10 L∞ - 1,038 log10K 
...................................................................................... (3) 
 
Estimasi nilai kematian alami dihitung menggunakan 
persamaan berikut (Pauly, 1983): 

 
Log10 (M) = -0,006 - 0,279 log10 (K) + 0,6434 log10 
(T) .................................................................................(4) 

 
Di mana L∞ dan K adalah parameter VBGF dan T 
berarti suhu lingkungan di Patratani.Nilai kematian 
total (Z) ikan terdiri dari total kematian ikan 
tangkapan dan kematian alami. Parameter ini 
umumnya diestimasi menggunakan metode Pauly 
(1983). Nilai Z diasumsikan konstan untuk semua 
kelas umur. Koefisien kematian ikan (F) dihitung 
dengan mengurangi kematian alami (M) dari 
kematian total (Z) seperti dalam persamaan berikut: 
F = Z*M ....................................................................(5) 

 
Tingkat eksploitasi dihitung menggunakan 
persamaan Pauly: 
 
E = F / Z ...................................................................(6) 
 
Hasil 
Hubungan panjang-berat 

Hubungan panjang-berat menggambarkan 
informasi pertumbuhan ikan (Gambar 2). 
Persamaan hubungan panjang-berat sepat siam pada 
tahun 2010 berupa y = 0,013 X3,023 dan pada 2017 
berupa y = 0,011 X3,082. Hasil Uji t menunjukkan 
bahwa sepat siam pada tahun 2010 memiliki pola 
pertumbuhan isometrik atau b = 3, sedangkan pada 
tahun 2017 bersifat pola pertumbuhan alometrik 
positif atau b > 3. Pada tahun 2010, panjang ikan 
yang diukur antara 7,1 – 19,9 cm dengan berat 6 – 
113 gram. Berbeda dari sampel pada 2017 dengan 
rentang panjang 5,7 – 18 cm, dengan berat 3 – 94 
gram. 

 

 
Gambar 2. Hubungan panjang berat sepat siam 

(Trichopodus pectoralis) pada 2010 (A) dan 
2017 (B). 

 
Distribusi ukuran 

Distribusi ukuran sepat siam dalam dua tahun 
ditunjukkan pada Gambar 3. Grafik distribusi 
ukuran dibuat menggunakan paket perangkat lunak 
ELEFAN FiSAT. Pergerakan cohort (kelompok 
umur) sepat siam ditunjukan dengan pergeseran dari 
nilai tengah ukuran panjang ikan yang tertangkap 
setiapbulannya. Pola rekruitment dari populasi pada 
2010 dan 2017 menunjukan pola yang berbeda 
dimana hanya terdapat satu pergerakan puncak cohort 
pada 2010 dan dua puncak cohort pada 2017. Ini 
menggambarkan bahwa populasi ikan pada kedua 
tahun pengamatan telah mengalami perubahan pola 
rekruitment sepanjang tahun. Hal lain yang dapat 
dilihat adalah bahwa variasi panjang ikan pada 2017 
lebih beragam dibandingkap 2010. Hal ini 
mengambarkan bahwa penangkapan ikan pada 2010 
cenderung lebih selektif menangkap pada satu 
kelompok ukuran, sedangkan penangkapan pada 
2017 diperoleh panjang ikan yang lebih beragam.  

 

 
 

Gambar 3. Distribusi panjang total Sepat siam 
(Trichopodus pectoralis) pada 2010 (A) dan 2017 (B). 
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Parameter pertumbuhan dan eksploitasi 
Perubahan parameter pertumbuhan dan 

mortalitas pada tahun 2010 dan 2017 menunjukkan 
hasil yang berbeda (Tabel 1). Penurunan nilai terjadi 
untuk seluruh parameter pertumbuhan dan 
mortalitas dalam tujuh tahun.Koefisien 
pertumbuhan (K) tahun 2017 lebih lambat 
dibandingkan tahun 2010. Hal ini menunjukkan 
bahwa sepat siam telah berubah pada tingkat 
pertumbuhan untuk mencapai panjang asimptotik. 
Nilai penurunan juga terjadi pada panjang infinitif, 
yaitu 21,5 cm pada 2010 menjadi 18,3 cm pada 
2017. Nilai total kematian menjadi lebih rendah 
pada 2017 dibandingkan 2010. Nilai kematian akibat 
penangkapan (F) lebih tinggi dibandingkan kematian 
alaminya (M) terdapat pada kedua tahun 
pengamatan. Sedangkan nilai rasiomortalitas (F/M) 
mengalami penurunan sekitar 37,5% pada 2017 
dibandingkan rasio mortalitas pada 2010. Tingkat 
eksploitasi juga menurun (E), meskipun kedua nilai 
masih menunjukkan estimasi penangkapan ikan 
yang berlebihan (E> 0,5). 
 
Tabel 1. Parameter pertumbuhan dan mortalaitas 

ikan sepat siam pada 2010 dan 2017.  

Parameters 2010 2017 

t (temperatur air) 27,5 27,5 

K (Koefisien pertumbuhan) 0,86 0,55 
L ∞ (Panjang Asimtotic) 21,5 18,3 

Z (Kematian total) 4,51 2,93 

M (Kematian alami) 1,77 1,38 

F (Kematian akibat penangkapan) 2,74 1,55 

E (Tingkat eksploitasi) 0,61 0,53 

 
Pola penangkapan 

Sepat siam yang tertangkap menggunakan tiga 
jenis alat tangkap, yaitu pengilar, jaring insang, dan 
jala. Pengilar memiliki nilai produksi tertinggi 
dibandingkan alat tangkap lainnya (Gambar 4). 
Gambar 4, menunjukkan bahwa pengilar merupakan 
alat tangkap yang dominan untuk menangkap sepat 
siam. Dengan persentase yang kecil pada hasil 
tangkapan jaring dan jala, dapat dikatakan bahwa 
penangkapan dengan kedua alat ini adalah bukanlah 
target utama dari penangkapan. Ukuran mata pada 
alat tangkap pengilar dan jala lebih kecil 
dibandingkan jaring insang.Ukuran alat tangkap 
pengilar dan jala sekitar 1 inchi, sedangkan jaring 
insang sebesar 2 inchi. 

 

 
Gambar 4. Persentase tangkapan sepat siam 

berdasarkan alat tangkap selama 
penelitian. 

 
Pengukuran panjang optimal terkait dengan 

selektifitas ukuran mata jaring dianalisis 
menggunakan FiSAT II. Hal ini diasumsikan bahwa 
semua alat tangkap sama dengan ukuran jaring 
insang, yaitu ukuran terkecil 1 inci dan terbesar 3 
inci. Hasil analisis pada ukuran mata jaring yang 
berbeda pada tahun 2010 dibandingkan 2017 
ditampilkan pada Gambar 5. Peluang penangkapan 
pada ukuran mata jaring 1 inci digambarkan pada 
osilasi garis hitam, dan osilasi garis merah untuk 
ukuran mata jaring 3 inci. Panjang optimal yang 
ditangkap untuk ukuran mata jaring 1 inci dan 3 inci 
memiliki pola menurun dari 2010 ke 2017. Pada 
ukuran mata jaring 1 inci, panjang ikan yang 
tertangkap 2010 sebesar 12,23 cm dan menurun 
menjadi 8,96 cm pada 2017. Hal yang sama terjadi 
dengan ukuran mata jaring 3 inci, pada 2010 ukuran 
panjang tangkapan optimal mencapai 18,35 cm dan 
pada 2017 menurun menjadi 13,44 cm. Hasil analisis 
probabilitas tertangkap ikan pada 2010 menunjukan 
bahwa mata jaring 1 – 3 inci mampu menangkap 
seluruh ukuran sampel yang diukur. Sedangkan hasil 
pada 2017 terdapat 4,2% sample yang diduga lolos 
dari rentang ukuran mata jaring 1 – 3 inci yaitu 
sampel dengan panjang kelas diatas 6,5 cm dan 16 
cm.  
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Gambar 5. Simulasi probabilitas penangkapan sepat 

siam menggunakan jaring insang pada 
ukuran mata jaring 1-3 inchi. 

 

Pola rekrutmen 

Ketika suatu kelompok bergerak untuk tumbuh, 
maka akan diikuti dengan kelompok baru yang siap 
untuk melanjutkan siklus perekrutan. Simulasi pola 
rekrutmen penting untuk pemahaman waktu 
berdasarkan puncak rekrutmen yang terbentuk. 
Program FiSAT II dapat memperkirakan pola 
rekrutmen populasi menggunakan beberapa 
parameter seperti panjang infinitif (L∞), faktor 

pertumbuhan (K), dan tₒ (umur ketika panjang sama 
dengan nol). Pola rekruitmen sepat siam dalam 
duatahun pengamatan menunjukan hasil yang 
berbeda (Gambar 6). Pada tahun 2010 terbentuk 
satu puncak, dengan puncak rekrutmen pada bulan 
April hingga Mei.Sedangkan pada tahun 2017, 
terdapat dua puncak yang terbentuk selama satu 
tahun simulasi, yaitu bulan Februari dan Oktober 
hingga November. 

 

 
Gambar 6. Pola rekrutmen berdasarkan frekuensi 

total panjang sepat siam. 

 
Populasi ikan tertangkap 

Analisis Populasi Virtual (APV) dalam perangkat 
FISAT-II berguna untuk merekonstruksi  jumlah 
populasi sepat siam pada usia tertentu berdasarkan 
informasi dari laju kematian pertahun. Grafik APV 
dapat menggambarkan kondisi eksploitasi sepat 
siam berdasarkan ukuran panjang pada kedua tahun 
pengamatan (Gambar 7). APV sepat siam 
menunjukkan bahwa ukuran ikan yang tertangkap 

pada tahun 2010 sekitar 7,5-20 cm, dengan tingkat 
kematian tertangkap tertinggi dalam total frekuensi 
panjang total sekitar 15,5-17,5 cm. Selanjutnya, 
ukuran ikan yang tertangkap pada tahun 2017 
sekitar 5,8-18,3 cm, dengan tingkat kematian ikan 
tertinggi dalam frekuensi panjang total sekitar 17,8-
18,3 cm. 

 

 
Gambar 7. Analisis Populasi Virtual (APV) sepat 

siam pada 2010 dan 2017. 
 

Kurva pertumbuhan 
Kurva pertumbuhan menunjukkan bahwa 

panjang maksimum sepat siam dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, terutama lingkungan habitatnya. 
Perbandingan kurva pertumbuhan sepat siam pada 
tahun 2010 dan 2017 menunjukkan perubahan 
panjang infinitif (Gambar 8). Panjang maksimum 
sepat siam pada 2010 bisa tumbuh hingga 21,5 cm 
selama 7bulan. Sedangkan panjang maksimum sepat 
siam pada 2017 bisa tumbuh hingga 18,3 cm selama 
10,5bulan. Dalam uji-t diperoleh pergerakan nilai 
panjang pada kedua tahun pengamatan menunjukan 
perbedaan yang signifikan (P<0,05). 

 
Gambar 8. Perbandingan kurva pertumbuhan sepat 

siam pada 2010 dan 2017. 
 
Pembahasan 

Hubungan panjang-berat ikan sepat siam di rawa 
banjiran Patratani pada 2010 dan 2017 
menunjukkan pola pertumbuhan yang berbeda. 
Hubungan panjang berat sepat siam pada 2010 
memiliki pola pertumbuhan isometrik, sedangkan 
2017 bersifat alometrik positif. Pola pertumbuhan 
isometrik ditandai dengan perbandingan berat dan 
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panjang ikan yang sama. Pada 2010, pola 
pertumbuhan isomentrik ikan sepat siam 
menggambarkan bahwa kondisi habitat ikan masih 
ideal dan tidak terdapat tekanan, serta lingkungan 
yang masih memiliki sumber makanan yang cukup, 
serta jumlah predator dan pesaing yang masih 
seimbang (Nurhayati et al., 2016). Pada 2017 terjadi 
perubahan pertumbuhan dan bersifat alometrik 
positif. Pola pertumbuhan alometrik menunjukkan 
adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan 
panjang dan berat yang ditandai dengan nilai b 
kurang dari 3 (b <3) untuk alometrik negatif, dan 
lebih dari 3 (b> 3) untuk alometrik positif (Dan-
Khisiya, 2013). Kondisi alometrik negatif dapat 
menunjukkan adanya kondisi tertekan akibat faktor 
lingkungan seperti penangkapan ikan berlebihan, 
dan kompetisi tingkat tropik akan makanan (Iqbal et 
al., 2012). Pada 2017, pertumbuhan ikan 
menunjukan nilai alometrik positif, hal ini dapat 
dikarenakan adanya peningkatan pemanfaatan 
makanan alami untuk pertumbuhan dan 
berkurangnya kompetisi trofik sehingga 
pertumbuhan ikan lebih baik (Faradonbeh et al., 
2015). Selain faktor ketersediaan pakan, bentuk 
proporsional pertumbuhan  juga bervariasi sesuai 
dengan faktor-faktor lain seperti jenis kelamin, fase 
pertumbuhan, isi lambung, perkembangan gonad 
dan genetis (Mutmainnah, 2013). 

Distribusi ukuran ikansepat siam pada tahun 
2010 dan 2017 mengalami perubahan. Kondisi ini 
dapat disebabkan oleh perubahan kondisi habitat 
perairan atau populasi akibat aktivitas penangkapan 
ikan yang menyebabkan tekanan langsung terhadap 
populasi ikan (Baker et al., 2010). Sebagai 
pembanding, ikan sepat siam yang tertangkap di 
Philipina memiliki ukuran panjang antara 12-24 cm 
(Jumawan et al., 2017). Penurunan ukuran ikan 
terkecil yang tertangkap pada 2017 dibandingkan 
2010 dapat menggambarkan aktivitas penangkapan 
nelayan telah berubah menggunakan alat tangkap 
dengan ukuran mata jaring yang lebih sempit. 
Aktivtas tangkap yang berlebih dapat memberikan 
tekanan pada populasinya yang dapat mengancam 
kelangsungan hidup dan pola rekrutmen alami 
mereka (Allan et al., 2013). 

Perubahan panjang asimtotik sepat siam sejalan 
dengan penurunan koefisien pertumbuhan (K) pada 
kedua tahun pengamatan. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa adanya penurunan pertumbuhan ikan sepat 
siam selama tujuh tahun. Nilai panjang asimtotik di 
Patratani masih lebih besar dibandingkan kondisi 
ikan sepat siam di Sri Lanka yang tercatat hanya 
mencapai panjang 16,1-16,8 cm dengan koefisien 
pertumbuhan (K) 0,60-0,77 (Wijeyaratne et al., 

2001). Perbedaan perbedaan ini dapat diakibatkan 
adanya perbedaan karakteristik asimilatif individu 
terhadap perubahan faktor abiotik dan biotik 
(Wetherley, 1976). Nilai kematian akibat 
penangkapan yang lebih besar dibandingkan 
kematian alaminya menunjukan bahwa eksploitasi 
pada suatu populasi tersebut masih menjadikan 
ancaman keberlanjutan sumberdaya tersebut, nilai 
yang disarankan adalah kematian akibat 
penangkapan (F) lebih kecil dari 2/3 nilai kematian 
alaminya (M) (Petterson, 1992 dalam Froese et al., 
2016). Secara keseluruhan terjadi penurunan nilai 
total kematian, kematian akibat penangkapan, dan 
tingkat eksploitasi dalam kurun waktu tujuh tahun. 
Kondisi tesebut dapat dimungkinkan oleh 
penurunnya aktivitas penangkapan sepat siam di 
wilayah ini. Meskipun tingkat eksploitasi menurun, 
namun nilainya masih diatas ambang batas ekplotasi 
yang berkelanjutan (E <0,5), dan cenderung lebih 
lebih (overfishing) (Nurdawati et al., 2014). Penurunan 
tingkat eksploitasi disebabkan oleh perubahan minat 
konsumsi masyarakat terhadap ikan, serta 
berkurangnya aktivitas penangkapan ikan karena 
perubahan penggunaan lahan (Allan et al., 2013). 

Ukuran sepat siam tertangkap pada tahun 2017 
lebih kecil dibandingkan tahun 2010 meskipun 
menggunakan usaha dan alat tangkap yang sama, hal 
ini menggambarkan adanya pergeresean rekruitmen 
alami dari suatu populasi. Sejumlah kelompok 
ukuran yang mampu lolos dapat menggambarkan 
perubahan intensitas penangkapan pada 2017 
dibandingkan pada 2010. Faktor penangkapan dan 
perubahan kondisi lingkungan dapat mendorong 
adanya perubahan siklus biologis yang menyebabkan 
perubahan rekruitmen alami suatu populasi (Britten 
et al., 2016).  Beberapa faktor seperti polutan, bahan 
berbahaya untuk kegiatan perikanan, dan perubahan 
penggunaan lahan akan membuat ketersediaan 
pakan dan populasi ikan sepat siam berubah atau 
beradaptasi (Chan et al., 2017). Berbagai perubahan 
lingkungan tersebut dapat membuat populasi sepat 
siam tumbuh lebih kecil dari sebelumnya. 

Puncak kelompok/cohort mengalami perubahan 
pada dua tahun pengamatan. Puncak kohort pada 
pola rekrutmen sepat siam menunjukkan bahwa 
waktu pemijahan terjadipada periode yang berbeda. 
Pemijahan ikan-ikan hitam (black fish) memiliki 
kaitan dengan fluktuasi musim hujan dan ketinggian 
air (Gumiri et al., 2018). Perubahan musim hujan 
dapat dipengaruhi oleh siklus hidrologi yang 
bergerak mengikuti pergerakan monsun (Bond et al., 
2011). Selain itu, perubahan tinggi air dapat 
dipengaruhi oleh perubahan topografi DAS di hulu 
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atau rawa banjiran akibat perubahan alami atau 
aktivitas antropogenik (Rais et al., 2019). 

Tertangkapnya ikan sepat siam pada ukuran 
maksimum dapat membuat ketersediaan indukan di 
alam menurun, dan berpengaruh terhadap 
pembentukan kelompok polpulasi yang baru. 
Fenomena tersebut dapat membuat stok populasi 
sepat siam yang siap memijah semakin sedikit 
(Kolding et al., 2014). sedangkan apabila ikan 
dengan ukuran kecil tertangkap, maka kematian 
tingkat juvenil akan meningkat. Ancaman 
keberlanjutan sepat siam juga datang dari 
pemanfaatan hasil tangkapan yang tidak berguna 
akibat ukuran hasil tangkapan yang kecil dan tidak 
dimanfaatkan atau dikonsumsi. Umumnya, ikan 
ukuran kecil cenderung dibuang atau digunakan 
sebagai pakan ternak (Raby et al., 2011). 

Perubahan pola pertumbuhan mengindikasikan 
adanya tekanan pada populasi sepat siam. 
Perubahan tersebut tampak pada sifat pertumbuhan 
sepat siam yang menjadi semakin cepat dan 
mencapai usia lebih panjang dari tahun-tahun 
sebelumnya. Perubahan kondisi nutrisi, ketersediaan 
pakan alami, habitat, dan faktor hidrologi membuat 
ikan harus mampu beradaptasi dengan 
pertumbuhan mereka agar tetap dapat bereproduksi 
(Tanaka et al., 2015). Adanya tekanan khususnya 
akibat perubahan lingkungan, harus menjadi 
perhatian khususnya untuk keberlanjutan populasi 
ikan sepat siam dan ikan asli rawa banjiran 
lainnya.Kondisi aktivitas perikanan menjelaskan 
bahwa faktor perubahan lingkungan memiliki 
pengaruh yang besar daripada penangkapan itu 
sendiri. Jika tidak ditangani, aktivitas perikanan ikan 
yang merusak dapat menurunkan stok ikan. 

 
Kesimpulan 

Siklus dan pola rekrutmen ikan sepat siam 
(Trichopodus pectoralis) telah berubah akibat adanya 
tekanan lingkungan. Degradasi lingkungan dan 
aktivitas penangkapan mempengaruhi pertumbuhan 
dan pola rekruitmen populasi sepat siam. Oleh 
karena itu perlu adanya upayapengaturan ukuran 
mata jaring, konservasi, rehabilitasi habitat, 
restoking ikanserta pengaturan kegiatan 
penangkapan agar sumberdaya ikan sepat siam tetap 
dapat lestari untuk masa mendatang.  
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